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Lampiran 1. Skema Kerja Pembuatan Estrak Methanol Tunikata Pyura sp. 

 

 

 Pengeringan (Freez drying) 

 

  Penghancuran sampel 

 

 Maserasi dengan methanol 1x24 

jam (3 kali) 

 Filtrasi 

 

 

 Evaporasi 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Maserat Kental 

Sampel basah Tunikata Pyura sp 

Sampel kering Tunikata Pyura sp 

Uji Antimitotik 

Sampel Halus Tunikata Pyura sp 

Residu Filtrat 
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Lampiran 2. Skema Kerja Uji Antimitotik Fraksi Methanol Tunikata 

Pyura sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fertilisasi dalam ALBP 50 ml 

 

Dimasukan 1 ml pada setiap sampel 

 

  

 (1 ml)        (0,01, 0,1 dan  

1        ) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bulu Babi 

10       

Jantan 

         

Betina 

Sperma 1 ml (Putih) 

Vinkristin 

 

Ovum 5 ml (Kuning) 

Zigot 

1       ALBP 

Inkubasi Suhu 20
o
 C 

(2 Jam) Diselingi 

Pengocokan 

Diamati Di Bawah Mikroskop 
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Lampiran 3. Analisis Data Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Pengambilan Keputusan 

  Sig. Shapiro Wilk > 0,05 maka data berdistribusi normal 

  Sig. Shapiro Wilk < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

  Kesimpulan, SEMUA KELOMPOK TIDAK berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Zigot Tidak Membelah .172 27 .039 .899 27 .012 

Penghambatan Senyawa .197 27 .009 .867 27 .003 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 4. Analisis Data Uji Kruskal 

Ranks 

 

 Perlakuan N Mean Rank 

Zigot Tidak Membelah Kontrol Negatif 9 5.00 

Methanol 9 17.78 

Kontrol Negatif 9 19.22 

Total 27  

Penghambatan 

Senyawa 

Kontrol Negatif 9 5.00 

Methanol 9 17.67 

Kontrol Negatif 9 19.33 

Total 27  

    

 

Test Statistics
a,b

 

 ZIGOT TIDAK MEMBELAH PENGHAMBATAN SENYAWA 

Chi-Square 17.576 18.229 

Df 2 2 

Asymp. Sig. .000 .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: PERLAKUAN 

Hipotesis 

 H0  = tidak terdapat perbedaan yang signifikan  

Syarat (Asymp.Sig > 0.05) 

 H1 = terdapat perbedaan yang signifikan  

Syarat (Asymp.Sig < 0.05) 

Kesimpulan: 

 Untuk Kelompok ZIGOT TIDAK MEMBELAH (0,000 < 0,05) maka H1 

diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

 Untuk Kelompok PENGHAMBATAN SENYAWA (0,000 < 0,05) maka 

H1 diterima artinyaterdapat perbedaan yang signifikan 

 

Maka kita bisa melakukan uji lanjutan Post Hoc menggunakan Uji Wlcoxon 
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Lampiran 5. Analisis Data Uji Wilcoxon 

A. % Sel Zigot Tidak Membelah 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Methanol_ Pyura sp._Z 

- Kontrol_Negatif_Z 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 9
b
 5.00 45.00 

Ties 0
c
   

Total 9   

Konstrol_Positif - 

Kontrol_Negatif_Z 

Negative Ranks 0
d
 .00 .00 

Positive Ranks 9
e
 5.00 45.00 

Ties 0
f
   

Total 9   

Konstrol_Positif - 

Methanol_ Pyura sp _Z 

Negative Ranks 4
g
 5.13 20.50 

Positive Ranks 5
h
 4.90 24.50 

Ties 0
i
   

Total 9   

A. Methanol_Pyura sp._Z < Kontrol_Negatif_Z 

B. Methanol_ Pyura sp _Z > Kontrol_Negatif_Z 

C. Methanol_ Pyura sp _Z = Kontrol_Negatif_Z 

D. Konstrol_Positif < Kontrol_Negatif_Z 

E. Konstrol_Positif > Kontrol_Negatif_Z 

F. Konstrol_Positif = Kontrol_Negatif_Z 

G. Konstrol_Positif < Methanol_ Pyura sp _Z 

H. Konstrol_Positif > Methanol_ Pyura sp _Z 

I. Konstrol_Positif = Methanol_ Pyura sp _Z 
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Hipotesis 

 H0  = tidak terdapat perbedaan yang signifikan  

Syarat (Asymp.Sig > 0.05) 

 H1 = terdapat perbedaan yang signifikan  

Syarat (Asymp.Sig < 0.05) 

Kesimpulan 

 Untuk Methanol – Kontrol Negatif (0,008 < 0,05) maka H1 diterima 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

 Untuk Kontrol Positif – Kontrol Negatif (0,008 < 0,05) maka H1 diterima 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

 Untuk Kontrol Positif – Methanol (0,813 > 0,05) maka H0 diterima artinya 

TIDAK terdapat perbedaan yang signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
a
 

 

Methanol_Py_Z 

- Ktrl_Negatif_Z 

Ktrl _Positif - 

Ktrl _Negatif_Z 

Ktrl _Positif - 

Methanol_Py_Z 

Z -2.666
b
 -2.666

b
 -.237

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 .008 .813 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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B. % Penghambatan Senyawa 

 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Methanol_Py_P - 

Kontrol_Negatif_P 

Negative 

Ranks 
0

a
 .00 .00 

Positive Ranks 9
b
 5.00 45.00 

Ties 0
c
   

Total 9   

Kontrol_Positif_P - 

Kontrol_Negatif_P 

Negative 

Ranks 
0

d
 .00 .00 

Positive Ranks 9
e
 5.00 45.00 

Ties 0
f
   

Total 9   

Kontrol_Positif_P - 

Methanol_Py_P 

Negative 

Ranks 
4

g
 5.00 20.00 

Positive Ranks 5
h
 5.00 25.00 

Ties 0
i
   

Total 9   

A. Methanol_Py_P < Kontrol_Negatif_P 

B. Methanol_Py_P > Kontrol_Negatif_P 

C. Methanol_Py_P = Kontrol_Negatif_P 

D. Kontrol_Positif_P < Kontrol_Negatif_P 

E. Kontrol_Positif_P > Kontrol_Negatif_P 

F. Kontrol_Positif_P = Kontrol_Negatif_P 

G. Kontrol_Positif_P < Methanol_Py_P 

H. Kontrol_Positif_P > Methanol_Py_P 

I. Kontrol_Positif_P = Methanol_Py_P 
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Test Statistics
a
 

 

Methanol_Py_P - 

Ktrl _Negatif_P 

Ktrl _Positif_P - 

Ktrl _Negatif_P 

Ktrl l_Positif_P 

- 

Methanol_Py_P 

Z -2.668
b
 -2.666

b
 -.296

b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 .008 .767 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Hipotesis 

 H0  = tidak terdapat perbedaan yang signifikan  

Syarat (Asymp.Sig > 0.05) 

 H1 = terdapat perbedaan yang signifikan  

Syarat (Asymp.Sig < 0.05) 

Kesimpulan 

 Untuk Methanol – Kontrol Negatif (0,008 < 0,05) maka H1 diterima 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

 Untuk Kontrol Positif – Kontrol Negatif (0,008 < 0,05) maka H1 diterima 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

 Untuk Kontrol Positif – Methanol (0,767 > 0,05) maka H0 diterima artinya  

TIDAK terdapat perbedaan yang signifikan 
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Pembersihan Tunikata Pyura sp. 
 

Pengeringan Tunikata Pyura sp. 
 

Lampiran 6. Gambar Proses Persiapan Tunikata Pyura sp. Pengeringan 
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Penghancuran Tunikata Pyura sp. 
 

Maserasi Ekstrak Tunikata Pyura sp. 1x 24 jam sebanyak 3 kali ) 

Lampiran 7. Gambar Proses Ekstraksi Sampel Tunikata Pyura sp. 
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Evaporasi Ekstrak Tunikata Pyura sp. 

Hasil Evaporasi Ekstrak Tunikata Pyura sp. 

Lampiran 8. Gambar Proses Evaporasi Sampel Tunikata Pyura sp. 
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Proses Adaptasi Bulu Babi Tripneustes grtilla Linn. dalam skala Laboratorium 

Pemijahan Bulu Babi Jantan Pemijahan Bulu Babi Betina 

Lampiran 9. Gambar Proses Aklimatisasi dan Pemijahan Bulu Babi 

 

 

 


